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Abstract  

 

The apron capacity of I Gusti Ngurah Rai International Airport is an important factor in 

handling the increasing number of aircraft movements. This research utilizes the FAA 

(Federal Aviation Administration) method to evaluate the apron capacity and determine the 

expansion needs. The airport's Operational data, including the number and types of aircraft 

operating on the apron and other related activities, were collected and analyzed. 

Subsequently, the Gate Hourly Base Capacity (G*) value was calculated using the FAA 

method based on the appropriate ratio (R) for the existing apron conditions. The evaluation 

results indicate that the current apron capacity is sufficient to accommodate the current 

number of aircraft movements. Based on the FAA calculations, the Gate Hourly Base 

Capacity (G*) value for the relevant ratio shows that the apron can handle the current 

number of operating aircraft without significant physical expansion. This research provides 

a better understanding of the apron capacity of I Gusti Ngurah Rai International Airport 

and contributes to the development of effective apron management strategies. By ensuring 

adequate apron capacity, the airport can meet the needs of aviation service users and 

promote the growth of the aviation industry in the region. 

 

Keywords: airport, apron, capacity, evaluation, FAA method, expansion. 

 

Abstrak 

 

Kapasitas apron di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai merupakan faktor penting 

dalam menangani jumlah pergerakan pesawat udara yang terus meningkat. Penelitian ini 

menggunakan metode FAA (Federal Aviation Administration) untuk melakukan evaluasi 

kapasitas apron dan menentukan apakah perlu dilakukan perluasan area apron. Data 

operasional bandar udara, termasuk jumlah pesawat udara yang beroperasi, jenis pesawat 

udara yang beroperasi di apron, dan kegiatan terkait lainnya, dikumpulkan dan dianalisis. 

Selanjutnya, menggunakan metode FAA, nilai Gate Hourly Base Capacity (G*) dihitung 

berdasarkan nilai rasio (R) yang sesuai dengan kondisi apron yang ada. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kapasitas apron saat ini masih memadai untuk menampung jumlah 

pergerakan pesawat udara saat ini. Berdasarkan perhitungan metode FAA, nilai Gate Hourly 

Base Capacity (G*) pada rasio yang relevan menunjukkan bahwa apron dapat menangani 

jumlah pesawat udara yang beroperasi saat ini tanpa perluasan fisik yang signifikan. 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kapasitas apron di Bandar 
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Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai dan memberikan kontribusi untuk pengembangan 

strategi pengelolaan apron yang efektif. Dengan memastikan kapasitas apron yang 

memadai, bandar udara dapat memenuhi kebutuhan pengguna jasa penerbangan serta 

mendorong pertumbuhan industri penerbangan di wilayah tersebut.  

 

Kata kunci: bandara, apron, kapasitas, evaluasi, metode FAA, perluasan. 

 

A. Pendahuluan  

Pulau Bali merupakan salah satu pulau dari 17.000 lebih kepulauan yang ada di 

Indonesia. Pulau Bali merupakan pulau yang memiliki luas 123,98 km2. Secara geografis 

pulau ini terletak di sebuah garis khayal 8°25’23’’ lintang selatan dan 115°14’55’’ bujur 

timur. Pulau Bali terdapat banyak sekali destinasi wisata yang bisa di kunjungi dan 

dinikmati. Dengan keindahan alamnya tersebut menjadikan Pulau Bali sebagai salah satu 

tujuan wisata paling populer di dunia. Dengan kondisi tersebut jumlah wisatawan yang 

datang ke Pulau Bali sangat banyak dan meningkat setiap tahunnya dan hal tersebut juga 

mempengaruhi jumlah penumpang dan trafik pergerakan pesawat udara di bandar udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai (Gotravela Indonesia, 2023). 

Bandar udara Internasional I Gusti Ngurah Rai – Bali merupakan salah satu bandar 

udara yang dikelola oleh PT. Angkasa Pura I merupakan salah satu bandar udara tersibuk di 

Indonesia disebabkan karena memiliki trafik pergerakan pesawat udara dan penumpang 

yang terus meningkat setiap tahunnya, di dominasi oleh penumpang yang akan melakukan 

perjalanan wisata ataupun liburan ke Pulau Bali. Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai terletak di lokasi yang sangat strategis karna terletak di Kawasan Bali Selatan, di mana 

Kawasan tersebut merupakan pusat dari pariwisata yang ada di pulau Bali. Secara khusus, 

peningkatan jumlah penumpang menimbulkan tantangan bagi pengelola bandar udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai untuk dapat mengoptimalkan penggunaan kapasitas Apron, 

termasuk penggunaan Parking Stand yang ada di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai untuk pesawat udara (Aditya & Luky, 2019). 

Apron merupakan salah satu fasilitas penting yang terdapat di suatu bandar udara. 

Apron merupakan area di suatu bandar udara yang digunakan sebagai tempat parkir, 

memuat, maupun membongkar muatan pesawat udara. Apron biasanya dilengkapi dengan 

fasilitas seperti pompa bahan bakar, peralatan pemeliharaan pesawat udara, dan fasilitas 

pendukung lainnya. Oleh karena itu, apron sangat penting dalam operasional bandar udara 

dan perlu dilakukan evaluasi secara berkala untuk dapat memastikan bahwa kebutuhan 

operasional dapat terpenuhi dengan baik (Andre et al., 2020). 
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Penelitian mengenai evaluasi kapasitas apron ini dilakukan di bandar udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai yang di kelola oleh PT Angkasa Pura I. Pada tahun 2022 

tercatat sebanyak 9.568.863 penumpang yang terdiri dari penumpang internasional dan 

domestik datang dan berangkat dimana jumlah tersebut meningkat sebesar 276% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang jumlah penumpangnya hanya sebanyak 

2.547.493 penumpang dikarenakan kondisi pandemi Covid 19 pada tahun tersebut. 

Pergerakan pesawat udara baik internasional maupun domestik pada tahun 2022 juga 

meningkat sebanyak 88.758 pesawat udara dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang 

berjumlah 26.466 pesawat udara. (PT Angkasa Pura I, 2022) 

Meningkatnya jumlah penumpang dan pergerakan pesawat udara setiap tahunnya di 

bandar udara Internasional I Gusti Ngurah Rai maka akan dilakukan penelitian mengenai 

“Evaluasi Kapasitas Apron Utara Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali”. 

Dengan evaluasi kapasitas apron yang dilakukan secara teratur dan komperehensif, 

diharapkan Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali agar dapat terus 

meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan pengalaman penumpang, dan 

memastikan keselamatan dalam operasional penerbangan (Putra & Surachman, 2020). 

Berdasar permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini memastikan bahwa kapasitas 

parking stand yang direncanakan dalam perluasan bandar udara mampu menampung parkir 

pesawat udara secara efisien, sehingga dapat menjaga kelancaran operasional Penerbangan. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Apron Utara Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Bali selama 3 bulan dimulai pada tanggal 1 Maret 2023 sampai dengan 25 Mei 2023. 

peta lokasi penelitian sebagaimana pada Gambar 1.  

 

Sumber: Google Earth (2023) 

Gambar 1 Lokasi Penelitian 

Apron Utara 

Apron Selatan 
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Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan, meneliti, dan 

menjelaskan objek penelitian yang dipelajari dengan apa adanya, sehingga dapat diperoleh 

kesimpulan dari fenomena yang dapat diukur menggunakan data berupa angka. Tujuan dari 

metode ini adalah untuk memahami kondisi aktual pada saat ini atau memberikan gambaran 

yang rinci mengenai evaluasi kapasitas apron di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Bali. Pada penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode/tahapan, 

sebagai berikut: 

a. Survey untuk mendapatkan informasi dan data oleh pihak yang mengelola bandar 

udara yaitu PT Angkasa Pura I Denpasar. 

b. Menggunakan studi literatur yaitu dari buku maupun jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian ini yang dijadikan sebagai acuan dalam proses penelitian. 

c. Metode Analisis data  

Dari identifikasi permasalahan pada Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Bali kemudian dilakukan peninjauan Pustaka dan referensi jurnal serta peraturan 

terkait. Kemudian dilengkapi dengan pendataan yang diperoleh dari PT Angkasa Pura 

I dan melakukan analisis dengan perhitungan melalui metode FAA. (Federal Aviation 

Administration, 1983) 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Setelah dilakukan analisis didapatkan hasil,bahwa penelitian yang dilakukan pada 

apron utara di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali terdapat peningkatan 

pergerakan pesawat udara yang beroprasi setiap tahunnya. Kurun waktu 5 tahun terakhir di 

bandar udara Internasional I Gusti Ngurah Rai mencatat jumlah pergerakan pesawat udara 

sebanyak 162.624 pada tahun 2018 berlanjut pada tahun 2019, 2020, dan 2021 pergerakan 

pesawat udara di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh pandemi COVID-19 menjadi 155.334, 56.173, dan 30.914. Namun, pada 

tahun 2022 tercatat pergerakan pesawat udara mengalami peningkatkan seiring membaiknya 

kondisi setelah pandemi COVID-19 menjadi 87.577 pergerakan pesawat udara dan 

jumlahnya diperkirakan akan terus bertambah seiring berjalannya waktu (PT Angkasa Pura 

I Denpasar, 2022) 

Pertumbuhan dari pergerakan pesawat udara yang semakin bertambah setiap 

tahunnya menyebabkan meningkatnya jam puncak operasi yang mengakibatkan kejenuhan 
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dari apron itu sendiri atau bisa disebut juga dengan kapasitas apron yang sudah maksimum 

atau over capacity. Oleh karna itu Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai perlu 

dilakukan analisis mengenai kapasitas apron untuk dapat mengetahui apakah apron masih 

dapat menampung jumlah pesawat udara seiring dengan meningkatnya pergerakan pesawat 

udara. Maka dari itu diperlukan evaluasi kapasitas apron pada Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai berdasarkan dengan Federal Aviation Administration (FAA). Selanjutnya, 

akan dievaluasi dari situasi kondisi eksisting mengenai jumlah parking stand yang terdapat 

di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali apakah dengan jumlah yang ada  saat 

ini masih cukup untuk menampung operasional pesawat udara dan juga apakah perlu untuk 

dilakukan penambahan kapasitas apron di masa yang akan datang (Jacksonville Aviation 

Authority, 2007). 

Terdapat tiga perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Perhitungan Kapasitas Apron dengan metode FAA 

Kapasitas apron merupakan kemampuan suatu apron atau suatu area parkir pesawat 

udara untuk dapat menampung jumlah pesawat udara tertentu secara efisien. Kapasitas 

apron ditentukan oleh sejumlah faktor sebagai berikut: 

a. Jumlah operasi per jam pada gate  

b. Waktu tambat pesawat udara wide body dan narrow body 

c. Ukuran dan jumlah gate yang dipengaruhi oleh persentase pesawat udara wide body 

dan narrow body 

Perhitungan kapasitas apron dihitung dengan menggunakan data aircraft movement 

block-on dan block off pada bulan Mei 2023 yang diperoleh dari PT. Angkasa Pura I. Tabel 

1 merupakan data mengenai jumlah pesawat udara dan tipe pesawat udara yang melakukan 

pergerakan di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali. 
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Tabel 1 Data jumlah pergerakan pesawat udara pada saat block-on dan block off 

No Tipe Pesawat 

Udara 

Karakteristik Pesawat 

Udara 

Jumlah pergerakan 

Perhari 

Persentase 

1 A320 Narrow Body 133 39,23 

2 A321 Narrow Body 17 5,01 

3 A321NEO Narrow Body 5 1,47 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

4 

A332 wide body 4 1,18 

5 A333 wide body 21 6,19 

6 B789 wide body 4 1,18 

7 B738 Narrow Body 60 17,70 

8 B788 wide body 6 1,77 

9 B739 Narrow Body 18 5,31 

10 B735 Narrow Body 4 1,18 

11 B773 wide body 6 1,77 

12 B737MAX8 Narrow Body 14 4,13 

13 B787 wide body 8 2,36 

14 B777 wide body 3 0,88 

15 AT72 Narrow Body 16 4,72 

16 AT76 Narrow Body 4 1,18 

17 C525 Narrow Body 2 0,59 

18 E135 Narrow Body 2 0,59 

19 F900 Narrow Body 1 0,29 

20 GLEX Narrow Body 2 0,59 

21 GLF5 Narrow Body 2 0,59 

22 GL5T Narrow Body 1 0,29 

23 ARJ21 Narrow Body 6 1,77 

  
Total 339 100,00 

Sumber: PT Angkasa Pura I Denpasar (2023) 
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Berdasar perhitungan rasio untuk menentukan grafik FAA rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut:  

R =  
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐺𝑎𝑡𝑒 𝑂𝑐𝑐𝑢𝑝𝑎𝑛𝑐𝑦 𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐹𝑜𝑟 𝑊𝑖𝑑𝑒𝑏𝑜𝑑𝑦 𝐴𝑖𝑟𝑐𝑟𝑎𝑓𝑡

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐺𝑎𝑡𝑒 𝑂𝑐𝑐𝑢𝑝𝑎𝑛𝑐𝑦 𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐹𝑜𝑟 𝑛𝑜𝑛 − 𝑤𝑖𝑑𝑒𝑏𝑜𝑑𝑦 𝑎𝑖𝑟𝑐𝑟𝑎𝑓𝑡
 ….,……………..…(1) 

Keterangan Average Gate Occupancy Time For Widebody Aircraft adalah waktu pesawat 

udara dengan jenis wide body tertambat dan Average Gate Occupancy Time For non-

widebody aircraft adalah waktu pesawat udara dengan narrow body bertambat 

Guna menentukan rasio untuk menentukan grafik FAA waktu tambat pesawat udara dapat 

dilihat pada persamaan berikut: 

R =  
90

60
 =  1,5 

…………………………...…………………………………..…..(2) 

Berdasarkan data block-on dan block off yang diperoleh dari (PT Angkasa Pura I 

Denpasar, 2023), secara keseluruhan terdapat perbandingan jenis pesawat udara yang 

beroperasi yaitu pesawat udara dengan jenis narrow body dan pesawat udara dengan jenis 

wide body, pesawat udara dengan jenis narrow body memiliki waktu tambat 45-60 menit 

dan untuk pesawat udara dengan jenis wide body memiliki waktu tambat 90 menit untuk 

pengoperasiannya, jadi didapatkan perhitungan rasio pada apron utara adalah 1,5. 

(International Civil Aviation Organization, 2005) 

Perhitungan kapasitas apron pada sebuah bandar udara menggunakan metode dari 

FAA dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐶ℎ𝑎 =G* × S × N …………………………………………………..…………………(3) 

Keterangan Cha adalah Hourly Capacity, G* adalah Gate Hourly Base Capacity ,S adalah 

Gate Size Factor, dan  N adalahNumber of Gate 

Pada langkah ini, nilai Gate Hourly Base Capacity (G*) dapat di tentukan dengan 

menggunakan grafik FAA dan nilai rasio (R). Sebelumnya berdasarkan nilai ratio (R) yang 

telah dihitung diperoleh nilai 1,6. Oleh karena itu, dalam metode FAA, grafik yang 

digunakan adalah grafik dengan rasio (R) sebesar 1,6, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

2 seperti berikut: 
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Sumber : Federal Aviation Administration (1983) 

Gambar 2 Grafik Hourly Gate Capacity  

Berdasarkan gambar 3 dengan menggunakan waktu untuk pesawat udara dengan 

jenis narrow body sebesar 60 menit dengan persentase pesawat udara tidak berbadan lebar 

adalah 85% maka didapatkan hasil G* sebesar 1,9 untuk gate hourly base capacity.  

 

Sumber : Federal Aviation Administration (1983) 

Gambar 3 Grafik Gate Size Factor  

 Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada grafik gate size factor  dengan cara 

menarik garis dari angka 85 pada percent non-wide body aircraft  menuju atas dan ditarik ke 

gate size  factor (S) diatas maka didapatkan untuk nilai S didapatkan hasil 0,8. Dengan 

jumlah parking stand (N) yang tersedia adalah 46 parking stand  sehingga nilai yang telah 

di dapat berdasarkan gambar dari ketentuan perhitungan FAA adalah:  

http://u.lipi.go.id/1589235641


Jurnal Teknik Transportasi E-ISSN : 2722-9599 
Volume 3, No. 2, November 2024 https://jtt.itltrisakti.ac.id 

 

9 

𝐶ℎ𝑎 =G* × S × N ……………………………………………….……………………(4) 

Keterangan G* Gate Hourly Base Capacity adalah 1,9, gate size  factor (S) adalah 0,8 dan 

jumlah parking stand adalah 46, sehingga: 

Cha Apron  = G* × S × N 

  = 1,9 × 0,8 × 46 

  = 69,92 ~ 70 operasi pesawat udara per jam 

 

Hasil perhitungan kapasitas apron yang dilakukan kapasitas per jam pada apron Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali didapatkan hasil 70 operasi pesawat udara per 

jam.  

2. Perhitungan Mix Index 

Perhitungan dengan mix index digunakan untuk dapat menentukan dan mengetahui 

tingkat pengaruh pesawat udara dengan jenis wide body terhadap sistem di bandar udara, 

dengan cara mengalikan persentase dari pesawat udara kelas C atau Narrow body ditambah 

dengan 3 kali persentase pesawat udara kelas D atau wide body. Perhitungan mengenai 

perbandingan ini menggunakan data yang di peroleh dari jumlah pergerakan pesawat udara 

dengan jenis Narrow Body dan Wide Body. 

Mix Index = % (C + 3D)   ……………………………………………..………………(5) 

Keterangan  C adalah  Jumlah Persentase dari pesawat udara jenis narrow body yang 

menggunakan apron dan D adalah Jumlah Persentase dari pesawat udara jenis wide body 

yang menggunakan apron. 

Oleh karena itu, perbandingan klasifikasi tipe pesawat udara di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali dapat di kelompokkan sebagai berikut: 

Bandar udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali memiliki runway dengan 

konfigurasi single runway dengan ukuran 3000 × 45 m dan Runway Operation Category nya 

adalah Instrumen presisi kategori 1. Dengan melihat peraturan mengenai runway use 

configuration dalam peraturan FAA dan membandingkan hasil dari perhitungan mix index 

sebelumnya didapatkan hasil mix index yaitu 130% maka diperoleh ketentuan mix index 121 

to 130 dan di dapatkan nilai hourly capacity operationnya adalah sebesar 50 pesawat udara. 

Mix Index  =  % (C + 3D) 

   = % (85 + (3 × 15)) 

   = 130% 

 

http://u.lipi.go.id/1589235641


Jurnal Teknik Transportasi E-ISSN : 2722-9599 
Volume 3, No. 2, November 2024 https://jtt.itltrisakti.ac.id 

 

10 

 

Tabel 2 Runway use Configuration dan Hourly Capacity 

No Runway use Configuration 
Mix Index % 

(C + 3D) 

Hourly 

Capacity 

Ops/Hr Annual Service Volume Ops/Hr 

VFR IFR 

1 

 

0 to 20 98 59 230,000 

21 to 50 74 57 195,000 

51 to 80 63 56 205,000 

81 to 120 55 53 210,000 

121 to 130 51 50 240,000 

Sumber: Federal Aviation Administration (1983) 

Kesimpulan dari perhitungan yang sudah dilakukan adalah apron di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai pada tahun 2023 masih dapat menampung jumlah dari 

pergerakan pesawat udara yang beroperasi dalam sektor operasional/ pelayanan per jam nya. 

Dinyatakan bahwa kapasitas dari apron dapat mengakomodasi pergerakan pesawat udara 

dengan total 70 pesawat udara per jam dengan jumlah parking stand di apron utara pada 

kondisi eksisting yang berjumlah 46 parking stand. 

 

3. Perhitungan Penambahan Kapasitas Apron Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Bali 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali memiliki rencana 

pengembangan pada apron yang memiliki 2 tahap pengembangan yang akan di jelaskan pada 

Tabel 3 seperti berikut : 

Tabel 3 Rencana pengembangan apron Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

No Uraian 

Tahapan pengembangan 

Keterangan 

Eksisting 2019 Tahap I Tahap II 

1 Code C 51 59 70 Stand 

2 Code E 11 14 22 Stand 

 Total 62 73 92 Stand 

Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (2019) 

Pada kondisi eksisting tahun 2022 Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Bali memiliki jumlah parking stand sebanyak 46 stand di apron utara yang digunakan untuk 

penerbangan komersial dan untuk apron selatan memiliki jumlah 16 parking stand yang di 
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peruntukkan untuk kegiatan penerbangan non-komersial, sehingga pada saat ini Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali memiliki total 62 parking stand yang bisa di 

gunakan oleh operasional bandar udara. Pada apron utara memiliki jumlah parking stand 

untuk pesawat udara dengan tipe Narrow body sebanyak 35 parking stand sedangkan untuk 

tipe pesawat udara wide body terdapat 11 parking stand. Untuk apron selatan kapasitas apron 

terdapat total 16 parking stand untuk melayani pesawat udara dengan tipe narrow body. 

(Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 2023). 

Jika nanti nya pada tahun yang akan datang apron utara yang digunakan sebagai 

apron komersil mengalami kepadatan, alternatif yang bisa diambil oleh pihak pengelola 

bandar udara adalah dapat menggunakan apron selatan sebagai apron komersil sehingga 

kapasitas per jam dari apron Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali dapat 

melayani jumlah permintaan kegiatan penerbangan yang akan terus meningkat. Dapat dilihat 

perhitungan penambahan parking stand jika apron selatan digunakan sebagai apron 

komersial sebagai berikut: 

𝐶ℎ𝑎 =G* × S × N  ……………………………….........................................................(5) 

Keterangan G* Gate Hourly Base Capacity adalah 1,9, gate size  factor (S) adalah 0,8 dan 

jumlah parking stand adalah 62 

Cha Apron Utara dan Selatan  = G* × S × N 

= 1,9 × 0,8 × 62 

= 94,24 ≈ 94 operasi per jam 

 

Tingkat operasional per jam mencapai 94 operasi di Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Bali dan perhitungan kapasitas total pesawat udara per jam sebesar 50 yang telah 

dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa apron bandar udara masih mampu 

menampung peningkatan jumlah operasi penerbangan yang diperkirakan terjadi setiap 

tahun. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan informasi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai di Bali mengalami peningkatan pergerakan 

pesawat udara setiap tahunnya. pertumbuhan pergerakan pesawat udara yang terus 

meningkat dapat menyebabkan kejenuhan atau over capacity pada apron. sehingga 

diperlukan evaluasi kapasitas apron yang lebih mendalam. Evaluasi ini dapat dilakukan 

dengan mengacu pada standar yang ditetapkan oleh Federal Aviation Administration (FAA) 
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untuk memastikan bahwa apron dapat menampung jumlah pesawat udara seiring dengan 

pertumbuhan pergerakan. 

Kapasitas dari apron utara bandar udara internasional I gusti Ngurah rai bali 

berdasarkan operasional saat ini mampu melayani 70 pesawat udara dalam satu jam dengan 

penerbangan campuran (mixed operation). dapat disimpulkan bahwa apron di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai di Bali pada tahun 2023 masih mampu menampung jumlah 

pergerakan pesawat udara yang beroperasi dalam sektor operasional per jam. Hal ini 

menunjukkan bahwa kapasitas apron yang ada saat ini masih mencukupi untuk menampung 

pergerakan pesawat udara sesuai dengan jumlah yang telah dihitung sebelumnya. Dengan 

demikian, bandar udara dapat memastikan kelancaran operasional penerbangan dan 

memberikan pelayanan yang optimal dengan jumlah pesawat udara yang dapat ditampung 

oleh apron yang ada. 

Jika apron selatan Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai digunakan sebagai 

apron komersial sebagai alternatif saat apron utara mengalami kejenuhan di masa depan, 

maka total jumlah parking stand yang dapat digunakan adalah 62 parking stand. 

Berdasarkan perhitungan penambahan parking stand, dapat disimpulkan bahwa apron 

bandar udara masih mampu menampung peningkatan jumlah operasi penerbangan yang 

diperkirakan terjadi setiap tahun. 
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